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ABSTRAK

Berbagai negara, termasuk Indonesia, bergantung pada perpajakan sebagai
sumber pendanaan terbesarnya. Maka dari itu, kepatuhan pajak terus menjadi
perhatian pemerintah untuk terus ditingkatkan, karena rendahnya kepatuhan
pajak dapat menyebabkan kegagalan terealisasinya program-program
pemerintah, dan jika diabaikan dapat menyebabkan krisis nasional. Untuk
mewujudkannya, diperlukan kesadaran dan sikap sukarela dari masing-masing
individu selaku Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajiban pajaknya secara
benar berdasarkan perundangan yang berlaku. Selain itu, kepatuhan pajak juga
dapat meningkat jika pengetahuan yang Wajib Pajak miliki memadai, yang
didapatnya dari jenjang pendidikan. Dimana melalui pendidikan, seseorang
dapat memperoleh pengajaran dan edukasi mengenai pajak secara benar, yang
bias diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam penelitian ini,
menunjukkan hasil yang positif dari kesadaran, pengetahuan, dan tingkat
pendidikan terhadap kepatuhan pajak. Dengan adanya niat dan keinginan dari
Wajib Pajak untuk membayar kewajibannya, maka tingkat kepatuhan pajak di
Indonesia akan terus meningkat

Kata Kunci :Kepatuhan Pajak; Kesadaran; Pengetahuan; Tingkat

Pendidikan

ABSTRACT

Various countries, including Indonesia, depend on taxation as their
biggest source of funding. Therefore, tax compliance continues to be a
concern for the government to continue to improve, because low tax
compliance can cause failure to realize government programs, and if
ignored can cause a national crisis. To make this happen, awareness
and voluntary attitude are needed from each individual as a taxpayer to
carry out his tax obligations correctly based on applicable laws. In
addition, tax compliance can also increase if the knowledge that the
taxpayer has is adequate, which he gets from the level of education..
Where through education, one can get teaching and education about
taxes correctly, which can be applied in everyday life. In this study,
showed positive results of awareness, knowledge, and level of education
on tax compliance. With the intention and desire of taxpayers to pay
their obligations, the level of tax compliance in Indonesia will continue
to increase.
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PENDAHULUAN

Kepatuhan pajak menjadi hal yang sangat penting untuk dijalani oleh Wajib Pajak.
Kepatuhan pajak ini dianggap sebagai kemampuan dari Wajib Pajak untuk membayarkan pajak
mereka kepada negara (Oladipo et al., 2022). Kepatuhan pajak ini penting untuk meningkatkan
penerimaan anggaran negara, yang nantinya digunakan untuk keperluan program-program
pemerintah (Surugiu et al., 2021). Sampai saat ini kepatuhan pajak masih menjadi masalah
penting yang diperhatikan oleh negara, khususnya pada negara berkembang, karena tingkat
kepatuhan pajak yang masih tergolong rendah (Damayanti et al., 2021). Namun, menurut catatan
Direktorat Jendral Pajak (DJP) (https://databoks.katadata.co.id), rasio kepatuhan pajak di
Indonesia mengalami kenaikkan di lima tahun belakangan ini hingga mencapai 84,07% di tahun
2021. Hal tersebut terus menjadi perhatian pemerintah untuk terus meningkatkan rasio
kepatuhan pajak di Indonesia. Pemerintah sendiri berupaya untuk memaksimalkan pajak, karena
menjadi bagian penting dalam pembangunan negara, dimana menjadi penopang dan sumber
dana yang paling besar dibanding penerimaan diluar pajak (Christina & Wahyudi, 2022).

Dalam penerapannya, pajak tidak dapat berjalan dengan efektif tanpa adanya dukungan
dan kesadaran dari masyarakat selaku Wajib Pajak, dalam menjalankan kewajibannya secara
jujur dan bertanggung jawab (Waluyo, 2008:304). Sebagai Wajib Pajak mereka wajib untuk
mematuhi setiap peraturan yang berlaku, yang salah satunya adalah dalam hal membayar pajak.
Namun seperti yang kita ketahui, tidaklah mudah untuk mengajak dan membujuk seluruh Wajib
Pajak untuk mematuhi aturan dan sistem perpajakan yang berlaku. Dimana dalam
pelaksanaannya, banyak Wajib Pajak yang masih menganggap remeh dan tidak mementingkan
pajak. (Alsughayer, 2021) mengungkapkan bahwa kepatuhan pajak ini menjadi masalah utama,
karena masyarakat selaku Wajib Pajak terus mencari cara untuk melakukan penghindaran pajak
ataupun mengurangi kewajiban pajak mereka.

Untuk menciptakan masyarakat atau Wajib Pajak yang taat dan sadar akan pajak,
diperlukan juga adanya pengetahuan mengenai pajak. Pengetahuan perpajakan sangat penting
bagi seluruh Wajib Pajak, dimana dengan pengetahuan yang layak dan memadai dapat membuat
Wajib Pajak untuk memahami setiap peraturan yang berlaku, serta mematuhinya (Hantono,
2021). Pengetahuan mengenai pajak ini juga berkaitan dengan sikap dan perilaku Wajib Pajak
yang ditingkatkan dengan pemahaman-pemahamannya mengenai peraturan perpajakan yang
berlaku, karena ini menjadi proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh dorongan dari dirinya
senditi ataupun lingkungan eksternal (Damajanti & Karim, 2017). Pengetahuan mengenai pajak
ini sudah seharusnya diajarkan dan di tanamkan pada seluruh tingkat pendidikan, baik dari
sekolah dasar hingga di perguruan tinggi, dimana hal tersebut dapat membangun dan
menekankan dalam diri mereka sebagai Wajib Pajak untuk mematuhi pajak (Musimenta, 2020).

Pendidikan juga menjadi sarana yang mendukung dalam memajukan pemikiran dan
pemahaman seseorang lewat proses pengajaran dan pembelajaran (Ogoun & Ekpulu, 2020).
Tingkat pendidikan yang tinggi mampu mendewasakan dan membentuk karakter manusia
menjadi lebih baik dalam bertindak, berpikir, dan mengambil keputusan. Khususnya sebagai
Wajib Pajak, mereka akan mampu menyadari dan mentaati hak dan kewajibannya sebagai Wajib
Pajak (Azis, 2020).Tingkat pendidikan menjadi faktor yang penting untuk diterima oleh Wajib
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Pajak sebagai bentuk pemahaman umum mengenai perpajakan dan peraturan yang berlaku, yang
nantinya dijadikan acuan bagi Wajib Pajak untuk menjalankan kewajibannya (Fauziati et al.,
2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agustiningsih, 2016), (Hantono, 2021),
(Mayang et al., 2022), (Oladipo et al., 2022), dan (Supervisor & Kallunki, 2022)
mengungkapkan terdapat pengaruh yang positif pada kesadaran dengan kepatuhan pajak.
Penelitian (Alsughayer, 2021), (Bornman & Wassermann, 2020), (Oladipo et al., 2022), dan
(Sebhat & Assfaw, 2019) mengungkapkan terdapat pengaruh yang positif pada pengetahuan dan
kepatuhan pajak. Dan pada penelitian (Arastirma, 2019), (Azis, 2020), dan (Mayang et al., 2022)
mengungkapkan terdapat pengaruh positif pada tingkat pendidikan dan kepatuhan pajak.

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Oladipo et
al., 2022), yang berjudul Dampak Keadilan Pajak dan Pengetahuan Pajak terhadap Perilaku
Kepatuhan Pajak Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Nigeria, dimana penelitian ini
menguji pengaruh keadilan dan pengetahuan terhadap perilaku kepatuhan pajak pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi dan industri di Nigeria. Namun demikian, yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dengan merubah variabel keadilan
pajak menjadi kesadaran pajak (Arastirma, 2019), dan menambah variabel tingkat pendidikan
(Aprilia et al., 2022). Selain itu juga terdapat perbedaan pada objek penelitiannya, yaitu Wajib
Pajak Pribadi yang ada pada komunitas gereja di Jakarta Selatan. Alasan saya memilih Wajib
Pajak pribadi pada komunitas gereja tersebut, karena komunitas ini berisikan remaja hingga
dewasa muda yang sudah bekerja, dengan tingkat pendidikan dan perusahaan yang berbeda-
beda, sehingga memiliki tingkat kesadaran, pemahaman, dan pengetahuan yang beragam juga
mengenai pajak.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui sejaun mana kesadaran, pengetahuan, serta
tingkat pendidikan dari Wajib Pajak mengenai perpajakan dapat berpengaruh pada kepatuhan
dari Wajib Pajak itu sendiri. Sedangkan penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
pemahaman, edukasi, dan pengetahuan kepada pembacanya terkait faktor apa saja yang
mempengaruhi kepatuhan pajak, serta bagaimana sikap kita sebagai Wajib Pajak dalam
menjalankan perpajakan.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Teori kepatuhan (Compliance Theory) ini diungkapkan oleh Stanley Milgram (1963),
yang menjelaskan mengenai kondisi dimana seseorang mampu mematuhi peraturan yang telah
ada (Williianti, 2020). Teori kepatuhan ini dapat menjadi pendorong bagi seseorang untuk dapat
melakukan pelaporan keuangan dengan sesuai dan tepat waktu, sehingga manfaatnya bisa
dirasakan oleh pihak lain yang berkepentingan (Putri & Wahyudi, 2022). Teori ini berhubungan
dengan kepatuhan pajak dari Wajib Pajak, dimana kepatuhan pajak itu sendiri merupakan
kesadaran dari Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajibannya, berdasarkan aturan yang
berlaku. Dengan teori ini, individu selaku Wajib Pajak akan termotivasi untuk terus mematuhi
aturan yang berlaku dan menghindari tindak penghindaran pajak (Gareen Ariesta &
Purwaningsih, 2022).
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Theory of Planned Behaviour

Ajzen (1988) menjelaskan mengenai apa saja yang dapat berpengaruh pada perilaku
kepatuhan seseorang, dimana teori ini menyebutkan bahwa perilaku patuh ataupun tidak patuh
dari Wajib Pajak guna melaksanakan kewajibannya berasal dari kesadaran dalamnya dirinya
sendiri (Pangestie & Setyawan, 2019). Dalam teori ini, menggambarkan bahwa perilaku
patuhnya seseorang akan suatu aturan merupakan bagian dari kesadaran dirinya sendiri
berdasarkan pertimbangan menurut pandangannya. Dalam mematuhi aturan perpajakan,
seseorang juga memilik pemikiran dan pandangannya sendiri mengenai apa manfaat yang ia
terima jika mematuh aturan perpajakannya (Mayang et al., 2022).

Pajak dan Fungsinya

Pajak merupakan sesuatu hal yang sangat vital dan menjadi sumber penerimaan terbesar,
yang dipakai guna membiayai program-program negara (Mansor & Gurama, 2016). Menurut
(Ratnawati, 2015:1), pajak merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh masyarakat
pada negara yang sifatnya memaksa, berdasarkan peraturan perundang-undangan, tanpa adanya
timbal balik secara langsung. (Jarwa, 2021) pajak merupakan sebuah kewajiban warna negara
secara mutlak, yang dibutuhkan pemerintah untuk ikut berkontribusi dalam pembiayaan negara,
serta meingkatkan rasa cinta terhadap negara melalui perpajakan. Pajak sendiri memiliki 2 fungsi
utama, yaitu: fungsi budgetair, yaitu pemungutan yang berkontibusi paling besar pada kas
negara, untuk pembiayaan rutin negara. Fungsi regulerend, yaitu pemungutan yang menjadi
sarana untuk mengatur masyarakat dan menjalankan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial
dan ekonomi (Ratnawati, 2015:2).

Kesadaran

Kesadaran adalah kondisi dimana seseorang mematuhi, menerima, serta melaksanakan
peraturan perpajakan yang ada, sebagai kewajibannya selaku Wajib Pajak (Bhalla et al., 2022).
Kesadaran Wajib Pajak merupakan tindakan Wajib Pajak yang menyangkut kepercayaan,
pemahaman, serta pemikiran yang membuat Wajib Pajak melakukan perpajakannya berdasarkan
ketentuan pajak yang berlaku (Jarwa, 2021). Kesadaran pajak adalah pengetahuan seseorang
atau Wajib Pajak mengenai undang-undang perpajakan yang berlaku, serta menghormati hokum
tersebut, dan melakukan kewajibannya. Kesadaran pajak ini merupakan faktor penting untuk
menyelesaikan masalah mengenai terhambatnya perencanaan perekonomian negara, yang terjadi
karena masyarakat selaku Wajib Pajak masih memiliki kesadaran yang rendah dalam
membayarkan pajak secara teratur (Arastirma, 2019). Kesadaran pajak ini dapat diukur dengan
besarnya tingkat kedisiplinan dan kemauan dari Wajib Pajak untuk menjalankan kewajibannya
dengan mengikuti aturan yang berlaku (Agustiningsih, 2016).

Pengetahuan

Pengetahuan pajak merupakan pemahaman Wajib Pajak mengenai peraturan perundang-
undangan pajak (Musimenta, 2020). Pengetahuan pajak merupakan faktor yang penting untuk
dimiliki oleh seluruh masyarakat selaku Wajib Pajak, karena membantu Wajib Pajak dalam
mematuhi peraturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku (Bhalla et al., 2022). Pengetahuan
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perpajakan adalah kemampuan warga negara untuk mengetahui pedoman pungutan, tentang tarif
penilaian yang akan dibayarkan tergantung pada undang-undang dan pengurangan pajak yang
akan membantu mereka hidup (Ali & Choiruddin, 2021).

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan tingkatan pendidikan yang ditetapkan sesuai dengan
perkembangan individu, maksud yang ingin dicapai, serta kemampuan yang ingin
dikembangkan. Dimana tingkat pendidikan ini akan mempengaruhi pengetahuan dari seseorang,
yang nantinya akan membentuk suatu perilaku untuk menghasilkan perubahan (Cahyaningsih,
2016:31). Pendidikan sendiri merupakan hal yang penting, yang memerlukan perhatian lebih,
karena berdampak besar pada perkembangan masyarakat, dari segi ekonomi, kultual, dan titik
pandang masyarakat. Karena tingkat pendidikan ini menggambarkan kecerdasan dan prestasi
dari seseorang, yang nantinya akan membentuk kemampuan dari individu itu sendiri (Baskara
et al., 2022). (Maséarova et al., 2022) berpendapat bahwa tingkat pendidikan ataupun pelatihan
yang tinggi dapat membuka dan memberi kesempatan yang lebih baik kepada seseorang, untuk
mendapatkan pekerjaan, ataupun pengetahuan dan pemahaman yang baru. Pada dasarnya,
tingkat pendidikan ini merupakan sarana untuk pengembangan Sumber Daya Manusia yang
dilaksanakan terus-menerus dan bertahap untuk menjadikan SDM yang berkualitas (Aprilia et
al., 2022).

Kepatuhan Pajak

(Inasius et al., 2020) mendefinisikan kepatuhan pajak sebagai kesediaan dari Wajib Pajak
dalam mematuhi perundang-undangan perpajakan yang dibayarkan kepada pemerintah dengan
sesuai dan tepat waktu. Menurut (Jarwa, 2021), kepatuhan pajak dapat diartikan sebagai kondisi
yang membuat Wajib Pajak memenuhi kewajiban pajaknya. Kepatuhan pajak merupakan suatu
komponen yang sangat berperan guna peningkatan penerimaan pajak, dimana hal ini menjadi
kesediaan Wajib Pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakan yang berlaku (Simanjuntak,
2012:19). Kepatuhan pajak berarti Wajib Pajak melakukan pengembalian pajak dengan sesuai
tenggat waktu dan dengan jumlah yang sebenarnya dari pendapatan yang diterima, berdasarkan
peraturan yang berlaku (Devos, 2013:4). (Purnomo, 2022:64) kepatuhan pajak merupakan suatu
sikap sukarela yang dilakukan secara sadar oleh Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Menurut (Mauleny, 2021:81), kepatuhan pajak memiliki 2 macam, yakni:
Kepatuhan Formal, yang berarti Wajib Pajak melaksanakan kewajibannya berlandaskan pada
peraturan perpajakan yang berlaku. Dan yang kedua adalah kepatuhan material, merupakan
kepatuhan yang meliputi kepatuhan formal, seperti mengisi SPT secara benar, jujur, dan lengkap,
lalu menyampaikannya tepat waktu.

Hubungan antara Kesadaran dan Kepatuhan Pajak

Menurut (Mayang et al., 2022) kesadaran dari dalam diri seorang Wajib Pajak dapat
menjadi pengaruh yang besar pada kepatuhan pajaknya. (Oladipo et al., 2022) mengatakan jika
maryarakat mempunyai kesadaran yang tinggi, maka mereka akan mengikuti aturan dan perilaku
etis yang telah ditetapkan, yaitu dengan patuh terhadap pajak. Kesadaran yang tinggi
mempengaruhi kepatuhan dari Wajib Pajak, dimana mereka sadar bahwa membayar pajak

Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis 770


https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis

oMenik Indrati™, Sherlynnia Marceggiani?

merupakan kewajiban dan pajak bagi negara (Hantono, 2021). Menurut (Agustiningsih, 2016),
semakin baiknya kesadaran yang dipunyai Wajib Pajak, makin baik juga kepatuhan pajaknya,
karena Wajib Pajak mengetahui dan sadar akan hak dan kewajibannya yang harus dipenuhi.
Kesadaran dan kepatuhan pajak merupakan hal yang harus dibangun secara terus-menerus,
karena dengan begitu mampu menciptakan kepatuhan yang tinggi, khususnya dalam
pembayaran pajak.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Agustiningsih, 2016), (Hantono, 2021), (Mayang et al.,
2022), dan (Oladipo et al., 2022) yang mengatakan bahwa kesadaran memiliki hubungan yang
positif dengan kepatuhan pajak. Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan
bentuk hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kesadaran dan kepatuhan pajak memiliki hubungan yang positif.

Hubungan antara Pengetahuan dan Kepatuhan Pajak

Pengetahuan pajak yang luas dan memadai mampu meningkatkan kepatuhan pajak.
(Bornman & Wassermann, 2020). Dengan memiliki pengetahuan pajak yang layak, maka
berkaitan dengan tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi. Dimana dengan pengetahuan
perpajakan yang terbatas dan tidak tepat, menyebabkan kurangnya kepatuhan dari Wajib Pajak.
Terdapat hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan pajak yang sangat kuat, dimana dengan
pengetahuan yang baik, maka Wajib Pajak mampu memahami hukum dan aturan perpajakan
(Alsughayer, 2021). Pengetahuan mengenai pajak menjadi faktor yang mempengaruhi
kepatuhan pajak, dimana hal tersebut berkaitan dengan kemampuan Wajib Pajak untuk patuh
pada hukum, serta pemahaman untuk mematuhi aturan pajak (Sebhat & Assfaw, 2019). Melalui
penelitian (Oladipo et al., 2022), menyatakan bahwa pengetahuan pajak merupakan faktor
penting dalam menentukan dan mendukung perilaku kepatuhan dari Wajib Pajak.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Alsughayer, 2021), (Bornman & Wassermann, 2020),
(Oladipo et al., 2022), dan (Sebhat & Assfaw, 2019) yang mengatakan bahwa pengetahuan
memiliki hubungan yang positif dengan kepatuhan pajak. Berlandaskan pada pemaparan diatas,
maka dapat disimpulkan bentuk hipotesis sebagai berikut:

H2 : Pengetahuan dan kepatuhan memiliki hubungan yang positif.

Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan Pajak

Dengan memiliki tingkat pendidikan yang layak dan memadai, maka Wajib Pajak akan
lebih mudah dan semakin mampu dalam memahami peraturan dan kewajiban perpajakannya,
yang menyebabkan ia akan patuh terhadap pajak. Menurut (Azis, 2020) tingkat pendidikan yang
semakin tinggi, semakin mendewasakan masyarakat selaku Wajib Pajak untuk dapat lebih
memahami hak dan kewajibannya, dengan begitu semakin tinggi tingkat kepatuhan mereka
terhadap pajak. Tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang Wajib Pajak,
berpengaruh pada tingkat kepatuhannya, dimana dapat membuat munculnya rasa sadar akan
pajak lebih lagi yang berujung pada kepatuhannya yang semakin baik (Arastirma, 2019).
Pendidikan berpengaruh besar pada kepatuhan Wajib Pajak, dimana dengan memiliki
pendidikan yang tinggi, Wajib Pajak juga akan menjadi lebih kritis untuk meningkatkan
kepatuhan pajaknya (Mayang et al., 2022).

Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis 771


https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis

oMenik Indrati™, Sherlynnia Marceggiani?

Hal ini sejalan dengan penelitian (Arastirma, 2019), (Azis, 2020), dan (Mayang et al.,
2022) yang menyatakan tingkat pendidikan memiliki hubungan yang positif dengan kepatuhan
pajak. Berdasarkan pada pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bentuk hipotesis sebagai
berikut:
H3 : Tingkat pendidikan dan kepatuhan pajak memiliki hubungan yang positif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian yang digunakan
ialah kausalitas, yang digunakan untuk melihat hubungan sebab akibat dari dua variabel atau
lebih. Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen (variabel terikat) yaitu kesadaran,
dengan menggunakan dimensi menurut (Supervisor & Kallunki, 2022) serta indikator 8
pertanyaan, untuk pengetahuan menggunakan dimensi menurut (Oladipo et al., 2022) dan
(Qorina, 2019) serta indikator 8 pertanyaan, sedangkan tingkat pendidikan menggunakan
pengukuran secara nominal. Dan untuk variabel dependennya (variabel bebas) adalah kepatuhan
pajak, dengan menggunakan dimensi menurut (Supervisor & Kallunki, 2022) dengan indikator
6 pertanyaan. Dalam pengukuran ini peneliti akan menyebarkan kuesioner dengan menggunakan
skala linkert, yang terdiri dari lima referensi jawaban, yaitu: 1). Sangat tidak setuju, 2). Tidak
setuju, 3). Netral, 4). Setuju, dan 5). Sangat setuju (Riyanto, 2022:21). Yang akan dilaksanakan
secara online melalui Google Form pada Januari 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota dari komunitas gereja di Jakarta Selatan,
yang berjumlah 80 orang. Dan untuk jumlah responden yang diambil adalah 45 orang, yang
dihitung menggunakan rumus slovin, dengan perhitungan: 80/1+(80 x 0,01) = 80/1,8 = 45.
Pengambilan sampel pada penelitian ini memakai teknik purposive sampling, yang ditentukan
melalui tingkat pendidikan, dan mereka yang sudah bekerja atau berpenghasilan minimal Rp.
5.000.000. Alasan penggunaan teknik purposive sampling, karena sesuai dengan penelitian
kuantitatif atau penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu regresi linier berganda. Sebelum dilakukannya uji regresi,
akan dilakukan uji prasyarat dengan uji validitas dan uji reliabilitas, selain itu juga dilakukan
adanya uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji linearitas, dan
uji heteroskedastisitas. Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dinyatakan sebagai
berikut:

Y=a+B1.KSP+pB2.PP+B3.TP +¢

Model Regresi Linier Berganda
Keterangan:
o = Variabel atau bilangan konstanta
B1, B2, B3 = Koefisien regresi
KSP = Kesadaran pajak
PP = Pengetahuan pajak
TP = Tingkat pendidikan
¢ = Error
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ANALISA DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Kesadaran 45 14 36 30.09 4.670
Pengetahuan 45 16 40 30.24 4,744
KepatuhanPajak 45 12 30 22.93 4.092
Valid N (listwise) 45

Uji statistik deskriptif terdiri dari nilai minimun, maximum, mean, serta standard
deviation, dengan tujuan menerangkan atau mendeskripsikan data berdasarkan hasil yang
diperoleh melalui jawaban responden pada masing-masing indikator pengukur variabel.
Pengujian ini memakai 3 variabel yang memiliki indikator pertanyaan, yakni: kesadaran,
pengetahuan, serta kepatuhan pajak. Dari hasil pengujian, didapatkan hasil untuk variabel
kesadaran (X1) yang
diperoleh dari 8 pertanyaan, mempunyai nilai minimun 14; mean 30,09; serta std. deviation
4,670. Dari data tersebut, terlihat rata-rata responden mengisi kuesioner untuk variabel ini
merujuk kearah setuju, dimana responden merasakan bahwa kesadaran mampu mempengaruhi
kepatuhan pajak.

Selanjutnya, pengetahuan (X2) yang terdiri dari 8 pertanyaan, menghasilkan nilai
minimum 16; mean 30,24; serta std. deviation 4,744. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat
diartikan jawaban dari responden merujuk kearah setuju, yang berarti responden merasakan
bahwa pengetahuan berdampak pada kepatuhan pajak.

Pada variabel kepatuhan pajak (), yang memakai 6 indikator pertanyaan, mempunyai
nilai minimun 12; mean 22,93; serta std. deviation 4.092, yang berarti dalam pengisian
kuesioner, responden setuju bahwa kepatuhan pajak merupakan hal yang penting untuk dijalani,
dan hampir secara keseluruhan telah melakukan kewajiban perpajakannya.

Hasil Uji Prasyarat
Uji Validitas

Sebuah penelitian dikatakan valid jika memiliki hubungan dan kesinambungan dari data
yang dikumpulkan dengan data yang ingin diteliti. Uji validitas ini berkaitan dengan alat ukur,
dimana instrument alat ukur tersebut dinyatakan valid jika dapat mengukur dengan tepat apa
yang ingin diukurnya (Yusup, 2020:49). Pengujian ini diukur dengan pearson correlation dan
sig. (2-tailed). Uji validitas dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel serta nilai sig. (2-
tailed) < 0,05.

Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis 773


https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis

oMenik Indrati™, Sherlynnia Marceggiani?

Tabel 2. Hasil Uji Validitas X1

Correlations
X114 x12 X1.3 X14 X115 X148 X117 X118 Tatal_X1
| | Correlations —
X1 o7
Xz x22 X231 X24 X2.5 X268 x27 X28 Total X2
X214 Pearsan Corelation 1 2 332 a1 049 o8 098 340 AR I::
Sig. [2-tailed) 220 A3 85 798 825 £07 068 Q07
£ N F] 1 1 1 an a0 a0 a0 30 !
Xz2 Pearson Corelation 231 1 523" 450" 835" 421" 329 043 745" e
Sig. (2etailed] 220 D03 1z oo 21 o078 B30 anp 32
£ N 30 B B BN £ 20 20 20 FTEd
X213 Pearson Comelation 3z 523" 1 ans” 295" D58 a7s" an” 8127 julsd
Sig. [2-tailed) 073 003 000 005 787 000 009 aop A0
x1 1} 30 0 0 0 0 a0 30 0 ap W~
X24 Pearson Corelation 3t 450 803’ 1 424 BEL] 782 830’ B2 100
Sig. (2-tailed) 085 012 000 o019 486 000 000 a0 30
x1 N ] un un n un a0 3 k] 30747
X256 Pearson Corelation 048 835" 495" 424" 1 526" 372" 043 7157100
Sig. [2-tailed) 798 Do 005 019 003 043 E20 a0 3
X1 N a0 20 20 20 0 an a0 a0 3049~
X286 Pearson Comelation 018 421" 056 138 526" 1 239 112 453" 100
Sig. [2-tailed) 925 o021 787 488 003 84 558 012 a0
X1 N Fi] aa aa an an an a0 a0 30 "
x27 Pearson Correlation 098 329 875’ T8z 372 249 1 752 48 on
Sig. (2-tailed) a7 078 000 000 043 184 000 Q00 an
N F] 1 1 1 an a0 a0 a0 3.
X1 40
Xz8 Pearson Corelation 340 043 471" 4ag” 043 A12 752" 1 588" E
Sig. [2-tailed) 0ee .B20 .09 00 B30 555 000 ao01 10
5 N 30 kL] kL] L] L] a0 3a 30 a0 )
“ Tatal_X2 Pearson Corredation 4847 745" az" 820" 715" 453" 746" 586" 1
Sig. [2-tailed) oo 000 000 00 000 o2 000 oo
= 30 ‘5['2
B
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Y
Correlations
.1 .2 v3 ¥4 Y5 Y8 Tatalx.
¥ Pearson Correlation 1 7127 718" 5307 414 a3 842
Sig. (2-tailed) 000 000 002 023 000 000
N 30 a0 a0 a0 a0 a0 30
Y2 Pesarson Correlation 712" 1 &617 385 544" 758" 857"
Sig. (2-tailed) 000 000 038 002 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30
¥.3 Pearson Comrelation 718" 8617 1 5237 5217 8517 12"
Sig. (2-tailed) 000 000 002 002 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30
¥4 Pearson Correlation 530" 385 5237 1 308 433 BE2
Sig. (2-tailed) 003 038 002 R0 7 000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson Correlation A4 e’ 5217 2306 1 850" To1”
Sig. (2-tailed) 023 002 002 .1 000 000
N 30 a0 a0 a0 a0 a0 30
.6 Pearson Comrelation B4 758" 8517 433 A58 1 823
Sig. (2-tailed) 000 000 000 07 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30
Tataly, Pearson Comelstion 242" 287 oz Baz" Fo1” 883" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30

== Comelsfion i= significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Comelafion is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan guna mengetahui apakah kuesioner yang dipakai oleh peneliti
sebagai alat penelitian menunjukkan tingkat ketepatan, akurat, konsisten, dan dapat dipahami
oleh respondennya. Pada dasarnya uji reliabilitas ini dilakukan pada kuesioner yang telah di
nyatakan valid (Winata, 2022:91). Dalam uji reliabilitas, terdapat beberapa metode, namun
untuk data kuesioner menggunakan skala perhitungan Cronbach’s Alpha, dengan hasil
Cronbach’s Alpha > 0,70, maka variabel-variabel dalam penelitian dikatakan reliabel. Dalam uji
reliabilitas ini variabel X1 bernilai 0, 830, sedangkan X2 bernilai 0, 818, dan untuk variabel Y
bernilai 0,890. Dengan hasil Cronbach’s Alpha yang didapat, maka dinyatakan bahwa variabel
dalam penelitian ini reliabel.
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Gambar 1. Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
330 2

Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of Items
818 2

Gambar 3. Hasil Uji Reliabilitas Y
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.690 i)

Pengujian multikolinearitasini menggunakan tolerance value (nilai tolerance) serta
Variance Inflation Factor (VIF), yang mempunyai ketetapan apabila nilai tolerance > 0,100 serta
Variance Inflation Factor < 10,00, maka data sampel yang ada tidak terjadi atau terbebas dari
gejala multikolinearitas. Namun, berbeda jika yang terjadi sebaliknya, maka data sampel dalam
penelitian terjadi gejala multikolinearitas. Pada data sampel penelitian ini, variabel kesadaran
memiliki nilai tolerance sebesar 0,351 serta VIF sebesar 2,846. Pada variabel pengetahuan
memiliki nilai tolerance sebesar 0,389 serta VIF sebesar 2,573. Sedangkan pada variabel tingkat
pendidikan memiliki nilai tolerance sebesar 0,852 serta VIF sebesar 1,173. Dimana dari hasil
pengujian yang didapat, disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi dan terbebas
dari gejala multikolinearitas.

Gambar 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 2.284 2140 1.067 282
222 109 294 2.035 048 351 2.846
.353 102 ATE 3.462 001 .389 2573
Tingkat Pendidikan 1.826 648 262 2818 o7 852 1173
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Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan guna melihat apakah suatu data berdistribusi secara normal atau
tidak, dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov K-S test, dan ketentuan apabila nilai Asymp.
Sig (2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi secara normal. Namun jika sebaliknya, nilai
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi secara normal. Hasil dari
pengujian pada sampel data memaparkan hasil bahwa data berdistribusi secara normal, karena
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 atau lebih dari 0,05.

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

lInstandardiz

ed Residual

[ 45
Normal Parametars®® Mean .00ooooo
Std. Deviation 1.93266145

Most Extreme Differences  Absolute .0gz
Fositive 051

egative -.082

Test Statistic 092
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian uji heteroskedastisitas ini memakai uji gletser, dengan kriteria penelitian, nilai
signifikansi pada variabel independennya > 0,05, maka data sampel dikatakan tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas. Namun jika nilai signifikansi < 0,05, maka data sampel tersebut
mengalami gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi pada
variabel kesadaran sebesar 0,158, variable pengetahuan sebesar 0,126, serta variabel tingkat
pendidikan sebesar 0,166. Dari hasil yang tertera, maka disimpulkan bahwa data sampel
penelitian ini terbebas dan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, karena hasilnya lebih dari
0,05.

Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3.507 1.881 1.864 064
Kesadaran -138 096 -.352 -1.437 158 351 2.846
Fengetahuan 140 080 364 1.662 126 384 2673
Tingkat Pendidikan -.804 AT0 -.222 -1.411 166 852 1173

Uji Linearitas

Pengujian ini dilakukan guna mencari tahu apakah ada pengaruh yang linier atau tidak
pada dua variabel atau lebih. Dimana pengujian ini memiliki krtiteria, yakni nilai signifikansi >
0,050 dan F hitung < F tabel, yang berarti terdapat hubungan linier dan secara signifikan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Dari hasil pengujian di dapatkan hasil, untuk
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variabel kesadaran nilai signifikansinya sebesar 0,778 > 0,050 dengan F hitung sebesar 0,656 <
2.06. Pada variabel pengetahuan memperoleh nilai signifikansi 0,554 > 0,050 dengan F
hitungnya 0,924 < 2,06. Sedangkan pada variabel tingkat pendidikan memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,751 > 0,050 serta F hitung 0,102 < 4.07. Dari hasil pengujian, maka
disimpulkan adanya hubungan linear secara signifikan pada setiap variabel independen dan

variabel dependen.

Gambar 7. Hasil Uji Linearitas X1 dengan Y

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Kepatuhan Pajak* Eetween Groups  (Combined) 3898133 13 30.626 2.803 009
e Linearity 312.096 1 312006  28.568 000
Deviation from Linearity 86.038 12 7170 B56 778
Within Groups 338,667 k]l 10.925
Total 736.800 44
Gambar 8. Hasil Uji Linearitas X2 dengan Y
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kepatuhan Pajak™* Between Groups  (Combined) 460.050 17 27.062 2.640 0z
FEEEANER Linearity 308.503 1 308503 30.098 .000
Deviation from Linearity 151.547 16 9.472 824 554
Within Groups 276.750 27 10.250
Total 736.800 44
Gambar 9. Hasil Uji Linearitas X3 dengan Y
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kepatuhan Pajak * Between Groups  (Combined) 113.399 2 56.700 3.820 030
THE L i (P Linearity 111.889 1 111.689 7538 009
Deviation fram Linearity 1.510 1 1.510 102 751
Within Groups £23.401 42 14343
Total 736.800 44
Uji Koefisien Determinasi
Pengujian ini dilakukan guna mengukur kemampuan model dalam menerangkan

besarnya pengaruh variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen, dengan
menggunakan nilai adjusted R-Square. Hasil yang diperoleh sebesar 0,699, yang berarti bahwa
semua variabel independen secara simultan berpengaruh sebesar 69,9% terhadap variabel
dependen. Sedangkan sisanya yang sebesar 30,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji

dalam penelitian.

Gambar 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8362 699 677 2.002

Uji Regresi Linier Berganda
Dari hasil pengujian analisis regresi linier berganda, maka didapat model persamaan
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antarvariabel, sebagai berikut:

KP =2,284 + 0,222KSP + 0,353PP + 1,826TP + ¢

Nilai konstanta sebesar 2,284 menyatakan bahwa seluruh variabel independen memiliki
nilai 0 atau tidak mengalami perubahan. Nilai koefisien regresi pada variabel kesadaran sebesar
0,222 yang menggambarkan pengaruh positif atausearah dengan variabel kepatuhan pajak,
artinya jika variabel kesadaran meningkatl% maka kepatuhan pajak juga akan meningkat
sebesar 0,222 dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya konstan. Untuk variabel
pengetahuan nilai koefisien regresinya sebesar 0,353 yang menunjukkan pengaruh positif atau
searah dengan variebel kepatuhan pajak, artinya jika variabel pengetahuan meningkat 1% maka
kepatuhan pajak juga meningkat sebesar 0,353 dengan anggapan bahwa variabel independen
lainnya konstan. Sedangkan pada variabel tingkat pendidikan juga memiliki nilai koefisien
regresi yang positif yaitu 1,826 yang menunjukkan berpengaruh positif atau searah dengan
variebel kepatuhan pajak, artinya jika variabel tingkat pendidikan meningkat 1%, kepatuhan
pajak juga meningkat sebesar 1,826 dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya
konstan.

Gambar 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constani) 2284 2140 1.067 202
Kesadaran 222 108 204 2.035 048 351 2.846
Pengetahuan 353 102 476 3482 001 388 2573
Tingkat Pendidikan 1826 648 262 2818 ooy 852 1173

Uji Statistik F (Simultan)

Pengujian ini mempunyai kriteria pengukuran, jika nilai signifikansi pada Anova < 0,05,
dan F hitung > F tabel, maka bisa disimpulkan bahwa seluruh variable independen dalam
penelitian berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Berdasarkan
pengujian pada data sampel, diperoleh hasil nilai signifikansi pada Anova sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai F hitung 14,665 > nilai F tabel 3.20.

Gambar 12. Hasil Uji Statistik F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 381.376 3 127125 14665 .ooob
Residual 355424 41 8.669
Total 736.800 44
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Uji Statistik T (Parsial)

Uji statistik T (Parsial) ini memiliki kriteria pengukuran, yakni nilai signifikansi < 0,05
dan hasil dari T hitung > T tabel, jika kriteria tersebut terpenuhi berarti variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan pengujian yang
dilakukan pada data sampel, diperoleh hasil nilai signifikansi dari variabel kesadaran sebesar
0,048 dengan hasil t hitungnya sebesar 2,035, sehingga dapat dikatakan bahwa kesadaran
berhubungan positif terhadap kepatuhan pajak karena mempunyai nilai signifikansi < 0,05 serta
T hitungnya > 1,6794. Untuk variabel pengetahuan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001
serta hasil T hitung sebesar 3,462, maka dapat dikatakan bahwa variable pengetahuan
berhubungan positf dengan kepatuhan pajak, dimana hasil dari nilai signifikansi , 0,05 dan t
hitungnya > 1,6794. Serta pada variabel tingkat pendidikan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,007 dan t hitung sebesar 2,818, yang berarti tingkat pendidikan memiliki hubungan positif
dengan kepatuhan pajak, karena hasil dari nilai signifikansi , 0,05 dan t hitungnya > 1,6794. Dari
pengujian ini dapat dipaparkan bahwa seluruh variabel dependen berpengaruh secara positif
terhadap variabel independen.

Gambar 13. Hasil Uji Statistik T (Parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 2.284 2140 1.067 .282
Kesadaran 222 109 .294 2.035 .048 .351 2.846
Pengetahuan 353 02 476 3.462 .01 389 2573
Tingkat Pendidikan 1.826 48 .262 2.818 .0o7 852 1173

PEMBAHASAN
Pengaruh Kesadaran dengan Kepatuhan Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 8 indikator
pertanyaan pada responden, maka kesimpulannya H1 diterima. Hasil dari penelitian ini sesuai
pada penelitian (Agustiningsih, 2016), (Hantono, 2021), (Mayang et al., 2022), dan (Oladipo et
al., 2022) yang mengungkapkan terdapat pengaruh positif antara kesadaran dengan kepatuhan
pajak.

Semakin tingginya tingkat kesadaran yang dimiliki seseorang, akan berpengaruh pada
tingkat kepatuhan yang tinggi juga. Hal tersebut dikarenakan kesadaran merupakan suatu sikap
sukarela yang dimiliki oleh seseorang tergantung pada diri masing-masing, yang didasarkan
pada pengalaman, dan pengamatannya, sehingga saat kesadaran ini meningkat, kepatuhan
pajaknya juga akan meningkat (Lisa & Hermanto, 2018). Berdasarkan Theory Of Planned
Behaviour, kesadaran Wajib Pajak didasarkan pada etika dan pandangannya mengenai
pentingnya pajak, yang membuat Wajib Pajak secara sukarela mau mematuhi, serta
membayarkan kewajibannya (Supervisor & Kallunki, 2022).

Pengaruh Pengetahuan dengan Kepatuhan Pajak
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan 8 indikator pertanyaan pada
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responden, maka disimpulkan bahwa H2 diterima. Hasil dari pengujian sesuai dengan penelitian
(Alsughayer, 2021), (Bornman & Wassermann, 2020), (Oladipo et al., 2022), dan (Sebhat &
Assfaw, 2019), dimana penelitian yang mereka lakukan mengungkapkan adanya hubungan yang
positif antara pengetahuan dan kepatuhan pajak.

Semakin tingginya pengetahuan, menjadi hal yang sangat penting dalam kepatuhan
pajak, karena dengan memiliki pengetahuan yang tinggi dan memadai, seseorang mampu
memahami setiap konsep dan aturan perpajakan yang berlaku, sekaligus cara pelaporannya.
Dengan begitu seorang Wajib Pajak mampu melaksanakan kewajiban perpajakannya (Hantono,
2021). Berdasarkan Theory Of Planned Behaviour, terdapat keyakinan normatif yang didasarkan
pada pengetahuan Wajib Pajak, yang membuatnya patuh terhadap pajak. Selain itu berdasarkan
teori kepatuhan, pengetahuan atau wawasan yang luas menjadi salah satu penunjang dari
kepatuhan Wajib Pajak (Mayang et al., 2022).

Pengaruh Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang dilihat dari jawaban responden dengan tingkat
pendidikan yang mereka tempuh, dapat dinyatakan bahwa H3 diterima. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Arastirma, 2019), (Azis, 2020), dan (Mayang et al., 2022) dimana
pada penelitian yang mereka telah lakukan menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh positif
dengan kepatuhan pajak.

Semakin tingginya tingkat pendidikan, memiliki pengaruh pada kepatuhan pajak, dimana
dengan jika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, mereka cenderung tidak
memahami konsep dan aturan perpajakan yang berlaku, sehingga kepatuhan pajaknya rendah.
Dengan tingkat pendidikan yang tinggi, seseorang akan mampu memahami dan melaksanakan
kewajibannya dengan baik, dan mengurangi perbuatan penghindaran pajak, yang membuat
kepatuhan pajak semakin meningkat (Ogoun & Ekpulu, 2020). Berdasarkan Theory Of Planned
Behaviour, memadainya tingkat pendidikan yang dimiliki Wajib Pajak, menjadi faktor
penunjang bagi Wajib Pajak guna memahami dan mengetahui teori dan aturan tentang
perpajakan, yang dapat diterapkan dalam kehidupan pajaknya. Dengan pendidikan tinggi, maka
Wajib Pajak menerima pengetahuan yang luas, yang mendorongnya untuk mematuhi pajak
(Nurlis & Ariani, 2020).

SIMPULAN

Tujuan penelitian ini ialah untuk menilai serta mengetahui sejauh mana kesadaran,
pengetahuan, serta tingkat pendidikan dapat berpengaruh pada kepatuhan pajak. Dengan data
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada 45 responden dari anggota komunitas gereja
di Jakarta selatan, maka hasil penelitian yang diperoleh oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa
kesadaran, pengetahuan, dan tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang positif dengan
kepatuhan pajak. Kesadaran mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak, yang berarti
melalui tingkat kesadaran yang tinggi seseorang (Wajib Pajak) akan mempunyai kepatuhan yang
tinggi juga, karena Wajib Pajak memiliki kesukarelaan pada dirinya untuk mematuhi dan
melaporkan perpajakannya. Pengetahuan berpengaruh positif dengan kepatuhan pajak, yang
berarti dengan memiliki pengetahuan yang tinggi Wajib Pajak semakin mampu memahami dan
menerapkan setiap aturan perpajakan yang berlaku dan menjalankan kewajibannya dengan
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semestinya. Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang positif dengan kepatuhan pajak,
artinya semakin baik dan memadainya tingkat pendidikan yang ditempuh oleh Wajib Pajak,
menjadi penunjang untuk Wajib Pajak patuh terhadap pajak, dimana perpajakan ini telah
ditanamkan dalam dunia pendidikan sejak dini.

Keterbatasan dalam penelitian ini dikarenakan jumlah sampel yang sedikit atau terbatas,
karena menggunakan anggota dari komunitas gereja, sehingga harus benar-benar dipastikan
bahwa semua data yang didapat bisa dipakai. Untuk peneliti selanjutnya bisa memperluas atau
memperbanyak jumlah sampel, dengan mencari responden yang lain, yang berasal dari
organisasi profit (perusahaan). Selain itu juga, bisa menambahkan ataupun mengganti dengan
variabel yang lainnya seperti sosialisasi atau sanksi pajak.

Kepatuhan pajak menjadi hal yang sangat penting dan terus diperhatikan oleh pemerintah,
karena dengan kepatuhan pajak yang tinggi, dapat membuat penerimaan negara semakin baik
dan meningkat. Butuh kesadaran dan kesukarelaan dari Wajib Pajak untuk mentaati dan
mematuhi aturan perpajakan yang berlaku. Dengan ditunjang oleh pengetahuan dan pendidikan
yang tinggi, Wajib Pajak mampu memahami dan mengetahui pentingnya membayar kewajiban
perpajakannya khususnya bagi kehidupan negara. Untuk itu diperlukan upaya dari pemerintah
untuk terus meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia, dengan memberikan pendidikan
yang layak bagi masyarakat, sehingga secara tidak langsung masyarakat akan memiliki
pengetahuan perpajakan, yang dapat mendorongnya untuk melaksanakan kewajibannya.
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